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ABSTRACT 
This study aims to determine the effect of firm size, profitability, capital structure, and investment decisions 
simultaneously and partially on the firm value in the property sector, real estate, and building construction 
are listed on the Stock Exchange in 2010-2013. This study uses four independent variables that firm size, 
Profitability, capital structure, as well as investment decisions. The dependent variable used in this study is 
the Company Value with indicators of Tobin's Q. This study uses secondary data with a total sample of 25 
companies. Data analysis was performed with test Regression with SPSS v20. The results showed that 
simultaneously size companies, profitability, capital structure, and investment decisions affect the Firm value 
with the Fvalue > Ftable is 12.279 > 2.47. Partially, Profitability and Investment Decision have a significant 
effect with a positive direction, capital structure has a significantly effect with negative direction, and firm 
size does not have significant effect in a positive direction to the firm value. 
Keywords : Firm Size, Profitability, Capital Structure, Investment Decision, Firm Value 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, 
struktur modal, dan keputusan investasi secara simultan dan parsial terhadap nilai perusahaan pada sektor 
properti, real estate, dan building construction yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2010-
2013. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini ialah Ukuran perusahaan, Profitabilitas , 
Struktur modal, serta Keputusan investasi. Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini ialah Nilai 
Perusahaan dengan indikator rasio Tobin’s Q. Penelitian ini menggunakan data sekunder dengan jumlah 
sampel sebanyak 25 perusahaan. Analisis data dilakukan dengan uji Regresi Linier Berganda dengan bantuan 
software SPSS v20. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan Ukuran perusahaan, Profitabilitas, 
Struktur modal, dan Keputusan investasi berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan dengan nilai Fhitung > Ftabel 
yaitu 12,279 > 2,47. Secara Parsial, Profitabilitas dan Keputusan Investasi berpengaruh signifikan dengan arah 
positif, Struktur modal berpengaruh signifikan dengan arah negatif, dan Ukuran perusahaan tidak berpengaruh 
signifikan dengan arah positif terhadan Nilai Perusahaan. 
 
Kata kunci : Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Struktur Modal, Keputusan Investasi, Nilai Perusahaan 
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1. PENDAHULUAN 
Tujuan perusahaan didirikan salah satunya 
ialah untuk memperoleh keuntungan. Perusahaan 
yang memiliki orientasi untuk memperoleh 
keuntungan, umumnya akan memfokuskan 
kegiatannya untuk meningkatkan nilai perusahaan 
hingga mencapai maksimum. Sehubungan dengan 
hal tersebut, dapat dikatakan nilai perusahaan 
merupakan harga jual perusahaan yang dianggap 
layak sehingga investor bersedia membayarnya 
apabila perusahaan dilikuidasi (Fuad dkk, 
2006:22). Bagi perusahaan yang menjual 
sahamnya ke masyarakat (go public), indikator 
nilai perusahaan adalah harga saham yang 
diperjualbelikan di Bursa Efek. Pendapat ini 
didasarkan atas pemikiran bahwa peningkatan 
harga saham identik dengan peningkatan nilai 
perusahaan (Fuad dkk, 2006:23). 
 Peranan manajemen dan pemegang saham 
sangat penting dalam menentukan besarnya 
keuntungan dan  kemakmuran yang kelak 
diperoleh perusahaan. Salah satu tugas manajer 
keuangan sebuah perusahaan adalah 
memperhatikan kemakmuran para pemegang 
saham atau investor. Hal tersebut disebabkan 
investor akan menitikberatkan pada harga pasar 
saham atau nilai pasar untuk mengetahui 
perkembangan nilai perusahaan.  
Penelitian ini akan menggunakan empat 
variabel yang diprediksi berpengaruh pada nilai 
perusahaan yaitu ukuran perusahaan, profitabilitas, 
struktur modal, dan keputusan investasi. Alasan 
lain peneliti memilih keempat variabel tersebut 
karena variabel–variabel tersebut mewakili 
keputusan penting dalam manajemen keuangan. 
Keputusan tersebut adalah keputusan investasi dan 
keputusan pendanaan (struktur modal), sementara 
profitabilitas dan ukuran perusahaan diprediksi 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
Profitabilitas menggambarkan kemampuan 
perusahaan dalam memperoleh laba melalui 
pengelolaan modal yang dimilikinya dan ukuran 
perusahaan menunjukkan kekuatan perusahaan 
dalam mempertahankan eksistensinya.  
Ukuran perusahaan menggambarkan besar 
kecilnya aktiva yang dimiliki suatu perusahaan. 
Ukuran perusahaan dapat dikatakan sebagai 
kemampuan perusahaan dalam menyediakan 
jumlah dan berbagai kapasitas produksi atau jasa. 
Ukuran suatu perusahaan merupakan faktor utama 
dalam menentukan profitabilitas dari suatu 
perusahaan. Semakin tinggi tingkat profitabilitas, 
akan membuat harga pasar saham suatu perusahaan 
meningkat, sehingga nilai perusahaan juga turut 
meningkat. 
Pertumbuhan suatu perusahaan sangat 
bergantung pada komposisi struktur modal yang 
ditetapkan. Sartono (2010:225) menyatakan bahwa 
struktur modal (capital structure) dapat diartikan 
sebagai perimbangan jumlah hutang jangka pendek 
yang bersifat permanen, hutang jangka panjang, 
saham preferen dan saham biasa. Terdapat empat 
faktor yang mempengaruhi keputusan struktur 
modal yaitu risiko usaha, posisi pajak perusahaan, 
fleksibilitas keuangan dan konservatisme atau 
keagresifan manajerial (Brigham, 2011:155). 
Penetapan struktur modal yang efektif akan 
meminimalisir risiko bisnis maupun risiko 
finansial. 
Alokasi modal yang efisien merupakan 
salah satu kegiatan yang sangat penting dalam 
melakukan suatu investasi. Tindakan tersebut 
berkaitan dengan kemampuan pendanaan 
perusahaan dalam kegiatan operasionalnya secara 
jangka panjang. Keputusan investasi merupakan 
keputusan manajerial yang dilakukan untuk 
mengalokasikan dana pada berbagai macam aktiva. 
Keputusan investasi dapat diukur dengan Price to 
Earning Ratio (PER). PER banyak digunakan para 
analis pasar modal untuk melihat kinerja suatu 
perusahaan sebagaimana diharapkan oleh para 
investor. Jika perusahaan dapat mengelola 
ekuitasnya dengan baik, diperkirakan perusahaan 
tersebut akan tumbuh dan membawa danpak positif 
terhadap nilai pasar saham yang mencerminkan 
nilai perusahaan. 
Keberadaan sebuah perusahaan tak lepas 
dari pengaruh kondisi perekonomian makro. 
Pertumbuhan ekonomi merupakan faktor yang 
penting bagi eksistensi perusahaan. Pertumbuhan 
ekonomi yang meningkat akan meningkatkan 
kegiatan operasional perusahaan dan sebaliknya. 
Pertumbuhan ekonomi yang turun akan membawa 
kerugian pada perusahaan karena terhambatnya 
kegiatan operasional perusahaan. 
Sektor properti, real estate, dan building 
construction merupakan penunjang pertumbuhan 
pada sektor riil. Sektor riil khususnya industri 
properti, real estate dan building construction 
merupakan salah satu indikator bangkitnya kondisi 
makro ekonomi suatu negara. Di negara 
berkembang seperti Indonesia, pembangunan 
properti yang meningkat merupakan sinyal mulai 
adanya perbaikan ekonomi yang signifikan. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa sektor properti, real 
estate dan building construction merupakan 
penunjang pertumbuhan ekonomi di Indonesia.  
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Selain pertumbuhan ekonomi, faktor 
demografi menjadi sangat penting bagi 
keberlangsungan perusahaan sektor properti, real 
estate dan building construction. Jumlah Penduduk 
Indonesia yang terus meningkat dari tahun ke tahun 
merupakan peluang yang baik bagi industri 
tersebut. Pertumbuhan penduduk yang terus 
meningkat menyebabkan tingginya permintaan 
akan kebutuhan tempat tinggal. Berdasarkan uraian 
sebelumnya, peneliti memilih sektor properti, real 
estate dan building construction sebagai objek 
penelitian karena memiliki prospek yang cukup 
menjanjikan di masa yang akan datang bagi 
investor dalam menginvestasikan dana yang 
dimilikinya. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
a. Nilai Perusahaan 
“Nilai perusahaan adalah nilai pasar dari 
hutang dan ekuitas perusahaan” (Keown et.al, 
2010:35). Nilai perusahaan menurut Sartono 
(2010:9) diartikan sebagai “harga yang bersedia 
dibayar investor apabila perusahaan akan dijual”. 
Berkaitan dengan hal tersebut, nilai perusahaan 
merupakan harga jual perusahaan yang dianggap 
layak oleh calon investor sehingga investor 
tersebut mau membayarnya, jika suatu perusahaan 
akan dilikuidasi.  
 Penelitian ini akan menghitung nilai 
perusahaan menggunakan persamaan Tobin’s Q. 
Tobin’s Q adalah indikator untuk mengukur kinerja 
perusahaan, khususnya tentang nilai perusahaan, 
yang menunjukkan suatu performa manajemen 
dalam mengelola aktiva perusahaan. Tobin’s Q 
juga dapat digunakan untuk mengukur kinerja 
perusahaan dari sisi potensi nilai pasar suatu 
perusahaan (Sudiyatno dan Puspitasari, 2010). 
Formulasi rasio Q Tobin menurut penelitian 
Sudiyatno dan Puspitasari (2010) dinyatakan 
sebagai berikut : 
 
Q  = 
MVS + D 
TA
 
Dimana : 
Q : Tobin’s q (nilai perusahaan) 
MVS  : Market value of all outstanding shares  
(nilai pasar saham) 
D : Debt  ( nilai pasar hutang )             
TA : Total Asset ( total aktiva perusahaan) 
b. Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan menggambarkan 
besar kecilnya suatu perusahaan. Ukuran 
perusahaaan umumnya berpengaruh pada penilaian 
investor dalam membuat keputusan investasi. 
Secara umum, ukuran perusahaan diukur dengan 
besarnya total aset yang dimiliki karena nilai total 
asset umumnya sangat besar dibandingkan variabel 
keuangan lainnya. Peneliti menghitung ukuran 
perusahaan yang mengacu pada penelitian yang 
dilakukan Asnawi & Wijaya (2005:274) dengan 
nilai logaritma natural dari total aset  (natural 
logaritm of asset).  
 
Size = Ln (Total asset ) 
 
(Asnawi & Wijaya, 2005:274). 
 
c. Profitabilitas 
Untuk dapat melangsungkan hidupnya, suatu 
perusahaan haruslah berada dalam keadaan 
menguntungkan atau profitable. Profitabilitas 
(profitability) menurut Kusuma (2013) adalah       
”kemampuan perusahaan memperoleh laba melalui 
operasional usahanya dengan menggunakan dana 
aset yang dimiliki oleh perusahaan”. Menurut 
Pearce (2008:241), Profitabilitas merupakan hasil 
bersih dari sejumlah kebijakan dan keputusan yang 
dipilih oleh manajemen suatu organisasi. Jadi, 
dapat disimpulkan bahwa profitabilitas adalah 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 
melalui sejumlah kebijakan yang telah ditetapkan 
oleh manajemen perusahaan.  
Penelitian ini akan menghitung profitabilitas 
dengan Return on Equity (ROE). Return on Equity 
(ROE) merupakan suatu pengukuran dari 
penghasilan (income) yang tersedia bagi para 
pemilik perusahaan (baik pemegang saham biasa 
maupun pemegang saham preferen) atas modal 
yang mereka investasikan dalam perusahaan. 
 
ROE = 
Laba bersih setelah pajak
modal sendiri
  x 100% 
 
(Syamsuddin, 2011:74) 
 
d. Struktur Modal 
Struktur modal menurut Sawir (2004:43) ialah 
“Bauran sumber pendanaan permanen (jangka 
panjang) yang digunakan perusahaan”. Menurut 
Horne dan Wachowicz (2010:232) “Struktur modal 
adalah bauran atau proporsi pendanaan permanen 
jangka panjang perusahaan yang diwakili oleh 
utang, saham preferen, dan ekuitas saham biasa”. 
Sedangkan menurut Sartono (2010 : 225) “Struktur 
modal adalah merupakan perimbangan jumlah 
hutang jangka pendek yang bersifat permanen, 
hutang jangka panjang, saham preferen dan saham 
biasa”. Dapat disimpulkan bahwa struktur modal 
adalah proporsi pendanaan perusahaan yang terdiri 
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dari modal sendiri, hutang, saham biasa serta 
saham preferen guna membiayai operasional 
perusahaan jangka panjang. 
Manajemen struktur modal bertujuan untuk 
menciptakan suatu bauran sumber dana permanen 
sedemikian rupa agar mampu memaksimalkan 
harga saham yang merupakan cermin dari nilai 
perusahaan. Nilai perusahaan akan naik apabila 
harga saham perusahaan tersebut juga naik. Dalam 
penelitian ini struktur modal dihitung dengan Debt 
to Equity Ratio (DER). 
 
DER = 
total hutang
total modal sendiri
 
(Sartono, 2010:121) 
 
1) Agency Cost / Tax Shield Trade-Off Model 
Trade-Off model berasumsi bahwa struktur 
modal suatu perusahaan ditentukan dengan 
mempertimbangkan manfaat pengurangan pajak 
ketika hutang meningkat di satu sisi dan 
meningkatnya agency cost ketika hutang 
meningkat pada sisi yang lain (Arifin, 2005 : 85). 
 
e. Keputusan Investasi 
“Investasi adalah komitmen atas sejumlah 
dana atau sumber daya lainnya yang dilakukan 
pada saat ini, dengan tujuan memperoleh sejumlah 
keuntungan di masa datang” (Tandelilin, 2010:2). 
Tujuan keputusan investasi ialah memperoleh 
tingkat keuntungan yang tinggi dengan tingkat 
risiko tertentu. Keuntungan yang tinggi disertai 
dengan risiko yang dapat dikelola diharapkan akan 
meningkatkan nilai perusahaan, yang berarti pula 
meningkatkan kemakmuran para pemegang saham.  
Salah satu rasio yang dapat digunakan untuk 
menentukan keputusan investasi adalah dengan 
Price to Earning Ratio (PER). PER dapat 
digunakan sebagai proksi atas ekspektasi investor 
dan penilaian pasar terhadap kinerja perusahaan 
(Saravanan, 2014). PER mengindikasikan besarnya 
rupiah yang harus dibayarkan investor untuk 
memperoleh satu rupiah earning perusahaan 
(Tandelilin, 2010:375).  
 
PER = 
Harga per lembar saham
Laba bersih per saham
 
(Jogiyanto, 2013:147) 
 
 
3. METODE PENELITIAN 
a. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan peneliti 
adalah penelitian explanatory dengan pendekatan 
kuantitatif. 
 
b. Lokasi Perolehan Data 
Penelitian ini menggunakan data yang 
diperoleh dari Galeri Investesi Bursa Efek 
Indonesia (IDX Corner) Universitas  Brawijaya, 
yang berlokasi di Jl. MT. Haryono No.165 Malang. 
 
c. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 
Populasi dari penelitian ini ialah seluruh 
Perusahaan sektor Properti, Real estate dan 
Building Construction yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) periode 2010 hingga 2013, yang 
memiliki laporan keuangan lengkap serta 
dipublikasikan dalam Indonesian Stock Exchange 
(IDX) berjumlah 55 perusahaan. 
Sampel dalam penelitian ini ditentukan 
melalui teknik sampel nonprobabilitas dengan 
metode purposive sampling dan terpilih 25 
perusahaan sebagai sampel penelitian. 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Uji Regresi Secara Simultan (Uji F) 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh ukuran perusahaan (X1), 
profitabilitas (X2), struktur modal (X3), dan 
keputusan investasi (X4),  secara simultan maupun 
parsial terhadap nilai perusahaan (Y). Hasil uji 
Simultan menunjukkan bahwa nilai F-hitung 
sebesar 12,279 lebih besar dari F tabel yaitu 
(12.279 > 2,47) dengan signifikansi sebesar 0,000 
< 0,005. Berdasarkan hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa ukuran perusahaan (X1), 
profitabilitas (X2), struktur modal (X3), dan 
keputusan investasi (X4), secara simultan 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan (Y). 
 
b. Uji Rregresi Secara Parsial (Uji t) 
Uji Regresi parsial digunakan untuk 
mengetahui pengaruh tiap-tiap variabel independen 
yaitu ukuran perusahaan (X1), profitabilitas (X2), 
struktur modal (X3), dan keputusan investasi (X4) 
terhadap nilai perusahaan (Y). Berikut akan 
diuraikan pembahasan tentang pengaruh keempat 
variabel independen tersebut terhadap nilai 
perusahaan:  
 
1) Pengaruh Ukuran Perusahaan (X1) 
Terhadap Nilai Perusahaan (Y). 
 Variabel X1 (ukuran perusahaan) secara 
parsial tidak berpengaruh signifikan dengan 
arah hubungan positif terhadap nilai perusahaan 
hasil tersebut ditunjukkan oleh taraf signifikan 
alfa sebesar  0,228 > 0,05 serta nilai thitung  
sebesar 1,216 dengan t tabel sebesar ± 1,985 
(thitung < ttabel).  
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Ukuran perusahaan yang tidak 
berpengaruh signifikan memiliki makna bahwa 
ukuran perusahaan bukan merupakan 
pertimbangan bagi investor dalam berinvestasi. 
Nilai positif memberikan makna bahwa 
meningkatnya ukuran perusahaan akan 
meningkatkan nilai perusahaan. Ukuran 
perusahaan dinilai dari total aset yang dimiliki 
perusahaan untuk kegiatan operasionalnya. 
Semakin besar perusahaan maka semakin besar 
pula dana yang dibutuhkan untuk kegiatan 
operasional perusahaan. Salah satu sumber dana 
perusahaan diperoleh dari hutang yang berasal 
dari pihak eksternal. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa semakin besar perusahaan maka semakin 
besar pula hutang yang dimilikinya. 
Penarikan hutang yang dilakukan 
perusahaan besar seharusnya mampu membuat 
perusahaan memperoleh pengembalian berupa 
aset yang besar pula. Aset yang dijadikan 
jaminan untuk memperoleh hutang tersebut 
lebih besar nilainya daripada pengembalian aset 
yang diterima perusahaan. Sehingga, hal 
tersebut menunjukkan kurang solvabilitasnya 
antara aset dan hutang  pada perusahaan. 
Ketidaksolvabilitasan pada perusahaan 
menimbulkan kekhawatiran bagi para investor. 
Hal tersebut disebabkan oleh tingginya risiko 
dalam perusahaan tersebut sehingga 
memperbesar potensi terjadinya kebangkrutan.  
 
2) Pengaruh Profitabilitas (X2) Terhadap Nilai 
Perusahaan (Y). 
Variabel X2 (profitabilitas) secara parsial 
berpengaruh signifikan dengan arah hubungan 
positif terhadap nilai perusahaan. Hasil tersebut 
ditunjukkan oleh taraf signifikansi profitabilitas 
yang lebih kecil dari taraf signifikansi yang 
disyaratkan (0,00 < 0,05) dan nilai thitung 
profitabilitas lebih besar dari nilai ttabel (5,667 > 
1,985).  
Profitabilitas (ROE) yang berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan (Tobin’s Q) 
menunjukkan bahwa tingkat keuntungan dari 
investasi yang telah dilakukan pemilik modal 
sendiri atau pemegang saham perusahaan 
berpengaruh terhadap potensi nilai pasar 
perusahaan property, real esatate, dan building 
construction. Hal tersebut juga menunjukkan 
bahwa investor menilai baik kinerja perusahaan 
property, real esatate, dan building construction 
pada periode 2010-2013. Investor mengganggap 
bahwa perusahaan memperoleh laba bersih dari 
pengelolaan ekuitas yang dimilikinya secara 
efisien sehingga berdampak positif pada potensi 
nilai pasar suatu perusahaan. 
3) Pengaruh Struktur Modal (X3) Terhadap 
Nilai Perusahaan (Y). 
Variabel X3 (struktur modal) secara parsial 
berpengaruh signifikan dengan arah hubungan 
negatif terhadap nilai perusahaan.  Hasil uji 
statistik menunjukkan taraf signifikansi variabel 
struktur modal (X3) lebih kecil dari taraf 
signifikansi yang disyaratkan (0,023<0.05) dan 
nilai thitung struktur modal lebih kecil dari nilai 
ttabel yaitu  (-2,323 < 1.985. 
Hasil penelitian ini mendukung Agency Cost / 
Tax Shield Trade-Off Model (trade off theory) 
dan penelitian yang dilakukan Wahyuni (2013) 
yang menyimpulkan bahwa struktur modal yang 
diukur dengan Debt to Equity Ratio (DER)  
berpengaruh signifikan negatif terhadap nilai 
perusahaan. 
Berdasarkan Agency Cost / Tax Shield 
Trade-Off Model (trade off theory), penggunaan 
hutang akan meningkatkan nilai perusahaan 
namun hanya sampai pada batas tertentu. Jika 
melebihi batas tersebut, penggunaan hutang 
justru akan menurunkan nilai perusahaan. Nilai 
perusahaan yang terus menurun akan 
menyebabkan kebangkrutan (Brealay et al, 
2008:19).  
Menurunnya nilai perusahaan akibat 
bertambahnya proporsi hutang juga dapat 
disebabkan oleh biaya keagenan. Biaya 
keagenan muncul akibat ketidaksesuaian 
kepentingan antara pemegang saham dengan 
manajer maupun dengan kreditor. Kenaikkan 
biaya keagenan akan meningkatkan biaya 
implisit (total biaya sesungguhnya) yang 
terkandung dalam pendanaan hutang (Sawir, 
2004:59). Semakin tinggi biaya keagenan maka 
semakin tinggi pula jumlah hutang yang harus 
dibayarkan oleh perusahaan.  
Hasil uji parsial antara struktur modal dan 
nilai perusahaan menandakan bahwa perubahan 
terhadap struktur modal mampu membuat 
perubahan pada nilai perusahaan. Struktur 
modal yang memiliki nilai negatif dan 
berpengaruh secara signifikan terhadap nilai 
perusahaan, memiliki makna bahwa struktur 
modal perusahaan menjadi sinyal perusahaan 
harus lebih berhati-hati sebelum memutuskan 
penggunaan hutang. 
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4) Pengaruh Keputusan Investasi (X4) 
Terhadap Nilai Perusahaan (Y). 
Variabel X4 (keputusan investasi) secara 
parsial berpengaruh signifikan dengan arah 
hubungan positif terhadap nilai perusahaan. 
Hasil tersebut ditunjukkan oleh taraf 
signifikansi keputusan investasi yang lebih kecil 
dari taraf signifikansi yang disyaratkan (0,00 < 
0,05) dan nilai thitung keputusan investasi lebih 
besar dari nilai ttabel  (6,035 > 1,985).  
Hasil penelitian tersebut membuktikan 
bahwa keputusan investasi yang diukur dengan 
Price to Earning Ratio (PER) mampu membuat 
nilai perusahaan ikut meningkat. PER yang 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan 
menunjukkan bahwa investor mempunyai 
harapan yang tinggi terhadap potensi nilai pasar 
perusahaan di sektor property, real astate dan 
building construction.  
PER mengukur ekspektasi investor dan 
penilaian pasar terhadap kinerja perusahaan, 
sehingga PER dapat mengukur pertumbuhan 
dan masa depan perusahaan. Nilai PER yang 
lebih tinggi dari rata-rata industri sejenis  
menunjukkan bahwa investor berpikir 
perusahaan dalam peluang pertumbuhan yang 
baik. Para investor menjadikan perusahaan yang 
tumbuh sebagai sinyal positif akan 
meningkatnya nilai pasar saham perusahaan 
tersebut di masa depan, sehingga para investor 
bersedia berinvestasi dalam perusahaan 
tersebut.  
Secara keseluruhan, perusahaan besar 
cenderung lebih mudah mendapatkan dana dari 
pihak eksternal. Hal tersebut membuat perusahaan 
memilih hutang sebagai sumber pendanaan dengan 
menggunakan aset tetap yang dimilikinya sebagai 
jaminan. Karena kondisi tertentu, perusahaan 
belum mampu menerima pendapatan yang lebih 
besar dari biaya bunga yang dikeluarkan akibat 
belum tercapainya target – target yang telah 
ditetapkan perusahaan. Meskipun demikian, 
investor masih memiliki harapan yang tinggi akan 
pertumbuhan perusahaan pada sektor property & 
real astate dan building construction karena nilai 
perusahaan pada sektor tersebut cenderung 
bertumbuh. 
c. Hasil Koefisien Determinasi (R2)  
Koefisien Determinasi (R2) digunakan untuk 
menjelaskan kontribusi dari keseluruhan variabel 
independen untuk menjelaskan pengaruhnya 
terhadap variabel dependen. Hasil uji statistik pada 
penelitian ini menunjukkan bahwa nilai R2 = 0.372.  
Jadi, 0 < 0,372 < 1 dan sehingga dapat dinyatakan 
bahwa 37,2% nilai perusahaan (Tobin’s Q) 
dipengaruhi oleh keempat variabel independen 
yaitu ukuran perusahaan (X1), profitabilitas (X2), 
struktur modal (X3), dan keputusan investasi (X4), 
sedangkan sisanya sebesar 62,8% dipengaruhi oleh 
faktor lain. 
Tingkat koefisien korelasi (R) yang diperoleh 
adalah sebesar 0.61. Hasil tersebut menyatakan 
bahwa antara variabel ukuran perusahaan (X1), 
profitabilitas (X2), struktur modal (X3), dan 
keputusan investasi (X4),  memiliki hubungan yang 
kuat dengan arah positif terhadap variabel nilai 
perusahaan (Y).  
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
a. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis uji regresi linier 
berganda yang dilakukan sebelumnya, maka dapat 
diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut. 
1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran 
perusahaan, profitabilitas, struktur modal, dan 
keputusan investasi memiliki pengaruh secara 
simultan terhadap nilai perusahaan Properti, 
Real estate dan Building Construction yang 
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  
2. Hasil uji hipotesis secara parsial akan 
dijelaskan secara rinci sebagai berikut: 
a. Ukuran perusahaan secara parsial tidak 
berpengaruh signifikan dengan arah 
hubungan positif terhadap nilai perusahaan. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa setiap kenaikan ukuran 
perusahaan akan selalu diikuti dengan 
peningkatan nilai perusahaan, dan 
sebaliknya. 
b. Profitabilitas secara parsial memiliki 
pengaruh signifikan dengan arah hubungan 
positif terhadap nilai perusahaan 
Berdasarkan hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa setiap kenaikan 
profitabilitas akan selalu diikuti dengan 
kenaikan nilai perusahaan, begitu pula 
sebaliknya. 
c. Struktur modal secara parsial memiliki 
pengaruh signifikan dengan arah hubungan 
negatif terhadap nilai perusahaan. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa setiap kenaikan 
struktur modal akan selalu diikuti dengan 
penurunan nilai perusahaan, begitu pula 
sebaliknya. 
d. Keputusan investasi secara parsial 
berpengaruh signifikan dengan arah 
hubungan positif terhadap nilai perusahaan. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa setiap kenaikan 
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keputusan investasi akan selalu diikuti 
dengan kenaikan nilai perusahaan, dan 
sebaliknya. 
 
b. Saran 
Berdasarkan hasil uji hipotesis dalam 
penelitian dan adanya keterbatasan dalam 
penelitian ini, maka peneliti memberikan saran 
sebagai berikut: 
1. Bagi para investor dan calon investor yang 
akan berinvestasi saham disarankan untuk 
memilih perusahaan-perusahaan sektor 
Properti, Real estate dan Building 
Construction karena memiliki rata-rata 
pertumbuhan nilai perusahaan yang cenderung 
meningkat.  
2. Memperbesar jumlah sampel penelitian, tidak 
terbatas pada sektor  Properti, Real estate dan 
Building Construction saja, tetapi juga 
perusahaan – perusahaan pada sektor lainnya 
seperti keuangan, manufaktur, otomotif, 
kosmetika, kimia, dan industri jasa. 
3. Topik penelitian mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi nilai perusahaan Properti, Real 
estate dan Building Construction masih perlu 
dikembangkan dan digali lagi mengingat 
masih banyak faktor – faktor lain yang diduga 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan dan 
mengambil periode penelitian yang berbeda. 
Adanya penelitian selanjutnya dengan topik 
yang serupa diharapkan dapat menemukan 
deskripsi yang lebih jelas mengenai berbagai 
macam faktor  yang mempengaruhi nilai 
perusahaan pada sektor Properti, Real estate 
dan Building Construction. 
4. Variabel yang memiliki pengaruh negatif 
terhadap nilai perusahaan sebaiknya dikaji 
ulang pada penelitian mendatang guna 
mengetahui konsistensi hasil penelitian. 
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